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Kata Pengantar 
 

 

Puji dan syukur  marilah kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena 

denga rahmat dan karunia-Nya Prosiding Seminar Nasional KOMNAS 

SDG 2021 dengan tema Peran Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

(SDG) dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern telah 

dilaksanakan secara virtual pada tanggal 15 September 2021.  

Seminar ini diselenggarakan sebagai media saling bertukar informasi 

serta sosialisasi hasil penelitian di bidang penelitian serta penerapan hasil-

hasil penelitian terkait SDG Pertanian. Seminar Nasional KOMNAS SDG 

2021 dapat dijadikan sebagai media tukar menukar pengetahuan  dan 

pengalaman serta diskusi ilmiah yang berdampak peningkatan kemitraan 

di antara peneliti yang akan saling bekerja sama dalan pengelolaan dan 

pemanfaatan SDG yang akan mendukung tercapainya pertanian yang 

maju, mandiri dan modern. Panitia telah membuat kelompok diskusi 

berdasarkan klasifikasi SDG komoditas, diantaranya ruang lingkup 

Tanaman Pangan, Hortikultura, Perkebunan, Hewan dan organisme lain. 

Pembagian ruang lingkup ini dilakukan dengan harapan terjadi pertukaran 

ilmu, pemikiran, dan wawasan yang lebih luas bagi peserta seminar. 

Panitia berharap penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai 

data sekunder dalam pengembangan penelitian di masa akan datang, serta 

dijadikan bahan acuan dalam  pengelolaan dan pemanfaatan SDG. Akhir 

kata panitia mengucapkan terima kasih kepada keynote speaker, pemakalah, 

dan seluruh peserta yang telah berpartisipasi dalam kegiatan Semnas 

KOMNAS 2021 serta panita mohon maaf apabila dalam penyusunan 

prosiding ini masih terdapat kekurangan dan semoga prosiding ini 

bermanfaat bagi kita semua. 

 

Bogor, 15 September 2021 

Sekretaris Komisi Nasional SDG, 

 

 

Ir. Mastur, M.Si., Ph.D. 
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LAPORAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA 

SEMINAR NASIONAL KOMISI NASIONAL SUMBER 

DAYA GENETIK 2021 

Bogor, 15 September 2021 
 

“Peran Bioteknologi dan SDG dalam Mendukung  

Pertanian Maju, Mandiri dan Modern” 
 

Yang saya hormati, 

• Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian sekaligus 

sebagai Ketua Komnas SDG, 

• Para Kepala Pusat, Balai Besar, dan Balai di lingkup Kementerian 

Pertanian, 

• Para Pimpinan,Tim Pakar, Anggota, Komisi Nasional dan Komisi 

Daerah SDG, 

• Para Pemakalah Utama dan Pemakalah Oral Seminar, 

• Para Panitia Penyelenggara, serta 

• Para hadirin yang berbahagia. 

 

Assalaamu’alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh. 

Segala puji syukur senantiasa kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, 

yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua 

sehingga hari ini kita dapat dipertemukan untuk mengikuti acara 

SEMINAR NASIONAL KOMISI NASIONAL SUMBER DAYA 

GENETIK TAHUN 2021. Dimana saat ini Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian (BB 

BIOGEN) selaku Sekretariat Komisi Nasional Sumber Daya Genetik 

(Komnas SDG) berkesempatan dan dipercaya untuk menjadi tuan rumah 

seminar ini. 

Kami mengucapkan selamat datang kepada peserta seminar dimana 

kita memiliki kesempatan untuk berbagi informasi untuk meningkatkan 

kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian serta penerapan hasil-

hasil penelitian terkait bioteknologi dan SDG pertanian. Pada seminar 

nasional ini, tema yang kami angkat adalah “Peran Bioteknologi dan SDG 

dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern”. 

Seminar nasional satu hari ini terdiri dari sesi pleno dan paralel. Dalam 

sesi pleno ada tiga pembicara utama yang akan memberikan presentasi dan 

berbagi ilmu dan kepakarannya. Saya ingin mengucapkan terima kasih 

yang tulus kepada semua pembicara utama yaitu Dr. Wiguna Rahman, Dr. 

Ika Roostika Tambunan, dan Prof. Dr. Ir. Sugiono Moeljopawiro, M.Sc. yang 



viii  

telah menerima undangan kami. 

Untuk sesi paralel panitia menerima 69 makalah dengan 4 ruang 

lingkup (30 makalah ruang lingkup Bioteknologi dan SDG tanaman 

pangan, 18 makalah ruang lingkup Bioteknologi dan SDG tanaman 

hortikultura, 7 makalah ruang lingkup Bioteknologi dan SDG tanaman 

perkebunan, 14 makalah ruang lingkup hewan dan organisme lain). Kami 

berharap seminar virtual ini akan menjadi forum yang sempurna bagi para 

peserta untuk berinteraksi dan mungkin mendiskusikan kolaborasi di masa 

depan. 

Seminar nasional ini dapat terselenggara berkat bantuan dari berbagai 

pihak. Untuk itu pada kesempatan ini izinkan kami megucapkan terima 

kasih kepada Kepala Badan Litbang Pertanian beserta jajarannya, para 

narasumber, tim pakar, serta para pemakalah oral dan peserta yang 

berpartisipasi pada kegiatan seminar nasional ini. 

Kami menyadari bahwa penyelenggaraan seminar ini masih banyak 

kekurangan baik dalam penyajian acara, pelayanan administrasi maupun 

keterbatasan fasilitas. Untuk itu kami mohon maaf yang sebesar-besarnya 

atas kekurangan tersebut. Akhir kata semoga peserta seminar mendapatkan 

manfaat yang besar dari kegiatan ini sehingga mampu mewujudkan 

atmosfer riset dan pemanfaatan SDG yang baik, berkelanjutan dan 

berkualitas sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi yang 

berkembang pada saaat ini. Terima kasih. 

Wassalaamu‘alaikum warahmatullaahi  wabarakaatuh. 

 

 

Bogor, 15 September 2021  

Ketua, 

 

 

Dr. Rossa Yunita, S.P., M.Si. 
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RUMUSAN SEMINAR NASIONAL 
 

KOMISI NASIONAL SUMBER DAYA GENETIK 

“Peran Bioteknologi dan SDG dalam Mendukung  

Pertanian Maju, Mandiri, dan Modern” 

 

Bogor, 15 September 2021 

 

Forum Seminar Nasional yang bertema “Peran Bioteknologi dan SDG 

dalam Mendukung Pertanian Maju, Mandiri dan Modern” menampilkan 

beragam topik terkait Sumber Daya Genetik (SDG) pertanian. Tiga 

pembicara utama yang dihadirkan menyoroti potensi dan nilai penting 

sumberdaya genetik yang tersebar di wilayah Indonesia dan upaya 

perlindungannya baik secara fisik di bank gen maupun perlindungan 

hukum melalui berbagai aturan yang berlaku. Kerabat liar tanaman (Crop 

Wild Relatives/CWR) yang merupakan salah satu komponen SDG yang 

potensial untuk pengembangan, telah dipetakan dan perlu ditindaklanjuti 

upaya pengelolaannya. Konservasi dan pemanfaatan SDG adalah dua sisi 

pengelolaan yang saling terkait. Perkembangan ilmu dan teknologi 

memberikan kemudahan dalam pengelolaan SDG. Berbagai teknik baru 

muncul dan terus berkembang seperti teknik berbasis in-vitro dan 

molekuler. Teknologi tersebut dapat diberdayakan untuk menunjang 

konservasi dan pemanfaatan SDG. Selain perlindungan secara fisik melalui 

kegiatan konservasi, SDG juga perlu dilindungi melalui pendekatan secara 

hukum. Salah satu bentuk perlindungan hukum dan sekaligus 

pengembangan dan pemanfaatan SDG adalah pengembangan produk 

Indikasi Geografis. 

Makalah yang dipresentasikan dalam forum ini dikelompokkan dalam 

empat kelompok berdasarkan komoditas yang menjadi bahasannya. Dari 

69 makalah yang dipresentasikan, sebanyak 30 makalah masuk dalam 

ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Pangan, 18 makalah dalam 

ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Hortikultura, 7 makalah 

dalam ruang lingkup Bioteknologi dan SDG Tanaman Perkebunan, dan 14 

makalah ruang lingkup Hewan dan Organisme Lain. 

 

BIOTEKNOLOGI DAN SDG TANAMAN PANGAN 

Dari 30 makalah yang dimasukkan dalam ruang lingkup Bioteknologi 

dan SDG tanaman pangan, komoditas yang banyak dipresentasikan secara 

berurutan adalah padi, sorgum, kedelai, kacang tanah, garut, singkong. 

Bidang kajian sebagian besar adalah berupa upaya menggali karakter 

morfologi, agronomi, dan karakter fungsionalnya. Teknologi terkait yang 
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juga dibahas terkait tanaman pangan adalah pra-pemuliaan hingga 

pemuliaan baik secara konvensional maupun melalui pendekatan teknologi 

modern seperti mutasi dan pemuliaan berbasis marka. 

 

Padi dan Serealia lain 

Komoditas padi mendominasi topik dalam seminar ini. Bidang yang 

diseminarkan mencakup kegiatan inventarisasi, konservasi, karakterisasi 

dan pra-pemuliaan, pemuliaan, dan pemanfaatannya. Upaya konservasi 

padi dipresentasikan dalam rangkaian upaya perlindungan pada padi 

ketan asal Yogyakarta melalui pendaftaran varietas dengan nama Waler 

Handayani dan Serang Handayani. Pada kegiatan karakterisasi, beberapa 

tema yang muncul adalah adalah kegiatan karakterisasi dan studi 

keragaman pada plasma nutfah padi rawa, padi lokal, dan padi liar.  

Ada beragam topik terkait kegiatan pra-pemuliaan yang 

dipresentasikan. Studi mengenai variabilitas karakter ketahanan hawar 

daun bakteri (Xanthomonas oryzae Pv. Oryzae) pada galur-galur padi dari 

beberapa negara di Asia telah mengidentifikasi galur-galur tahan pada 

bebergapa ras HDB. Evaluasi beberapa varietas unggul baru padi terhadap 

cekaman anaerob germination yang menunjukkan bahwa varietas Inpara 3 

memiliki toleransi yang baik terhadap cekaman perkecambahan anaerob. 

Evaluasi metode skrining untuk cekaman kekeringan pada aksesi lokal padi 

gogo menunjukkan variasi presentasi ketahanan hidup padi gogo pada 

berbagai kapasitas lapang. Studi mengenai respon genotipe padi indonesia 

terhadap transformasi genetik telah mengidentifikasi varietas Fatmawati 

dan Situ Patenggang sebagai padi yang efisien untuk menjadi target 

transformasi melalui Agrobacterium tumefaciens. Kajian metode skrining 

untuk seleksi ketahanan terhadap cekaman Aluminum pada tanaman padi 

menunjukkan skrining secara hidroponik dengan pengamatan parameter 

pertumbuhan akar yang menyeluruh direkomendasikan untuk dapat 

memperoleh hasil yang akurat. 

Topik terkait kegiatan atau hasil pemuliaan yang dipresentasikan 

dalam seminar ini adalah observasi yang dilakukan pada galur harapan, 

mutan, kalus, dan beras Biofortife. Studi mengenai keragaan galur harapan 

padi sawah dataran tinggi di Bengkulu telah menghasilkan dua calon galur 

kuat untuk studi lanjut. Observasi fenotipik dan stabilitas mutasi gen 

GA20ox-2 pada padi mutan CRISPR/Cas9 turunan Inpari HDB 

menunjukkan diperolehnya mutan dengan fenotipe yang sudah homogen; 

dan Pembentukan kalus mutan padi sawah (Oryza sativa L.) varietas Inpari 

42 Agritan GSR yang menunjukkan bahwa penambahan 2,4-D berpengaruh 

sangat nyata terhadap persen kalus terbentuk dan besar pembentukan 

diameter kalus. Studi mengenai efikasi galur padi Biofortife untuk 
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meningkatkan kadar haemoglobin dan status besi remaja putri 

menunjukkan menunjukkan potensi beras BiofortiFe dalam meningkatkan 

cadangan Fe tubuh dan membantu mengatasi masalah anemia. 

Serealia lain yang juga dipresentasikan dalam forum ini adalah 

sorgum. Topik terkait komoditas sorgum disajikan dalam studi mengenai 

keragaman karakter mutan hasil radiasi sinar gamma pada sorghum 

varietas Suri-3. Studi identifikasi karakter waxy melalui pewarnaan iodin 

dan marka molekuler terkait gen GBSSI pada sorgum menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan mutasi alel waxy dari gen GBSSI pada aksesi sorgum 

Pulut 3 dengan ketiga alel waxy yang telah dilaporkan pada penelitian 

sebelumnya, dan varietas ini berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai tetua 

donor karakter waxy dalam program perbaikan varietas sorgum. Studi lain 

mengenai keragaman alel waxy pada plasma nutfah sorgum lokal dan 

introduksi di Indonesia menunjukkan bahwa jenis alel waxy a terdeteksi 

pada genotipe lokal, sedangkan alel waxy c ditemukan pada genotipe lokal 

dan introduksi. 

 

Aneka Kacang 

Komoditas aneka kacang yang dipresentasikan dalam forum seminar 

ini adalah kacang tanah, kacang hijau, dan kedelai. Pada komoditas kacang 

tanah, studi mengenai penampilan hasil polong plasma nutfah kacang 

tanah (Arachis hypogaea L.) asal pulau Jawa telah mengidentifikasi aksesi-

aksesi dengan karakter jumlah polong yang cukup tinggi sehingga dapat 

dijadikan sebagai sumber gen untuk pengembangan varietas produksi 

tinggi. Pada komoditas kacang hijau, monitoring viabilitas aksesi kacang 

hijau pada koleksi bank gen menunjukkan adanya beberapa faktor yang 

mempengaruhi viabilitas benih dalam ruang penyimpanan.  

Sebagai salah satu komoditas prioritas dalam mendukung ketahanan 

pangan, kedelai (Glycin max (L.) Merr.) dipandang penting untuk 

dikembangkan. Studi terkait komoditas kedelai dipresentasikan  dalam 

beberapa topik, baik dari sisi keragaman genetik maupun pemuliaannya. 

Studi mengenai keragaman genetik kedelai dilakukan terhadap kedelai 

introduksi. Studi pengembangan sistem seleksi kandidat tetua pemuliaan 

kedelai menunjukkan posisi klaster kedelai Indonesia yang beririsan 

dengan klaster kedelai dari negara tropis lain tetapi tidak beririsan dengan 

klaster kedelai yang berdaya hasil tinggi, sehingga terbuka peluang untuk 

peningkatan produktivitasnya. Kegiatan terkait pemuliaan kedelai yang 

dipresentasikan dalam seminar ini antara lain adalah studi keragaan hasil 

mutasi dan galur hasil persilangan, Pada studi mengenai kergaan agronomi 

F4 kedelai Anjasmoro-IAC100 untuk ketahanan terhadap hama pengisap 

polong (Riptortus linearris) telah diidentifikasi galur-galur dengan ragam 
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karakternya. Studi terhadap kedelai biji besar menunjukkan ragam respon 

galur kedelai terhadap naungan yang ditunjukkan pada karakter hasil dan 

umur panen. Pada studi lain, induksi mutasi menggunakan sinar Gamma 

pada beberapa varietas kedelai telah mendapatkan dosis radiasi yang tepat 

untuk mendapatkan mutan dengan perbaikan beberapa karekternya. 

 

Aneka Ubi 

Komoditas ubi yang dipresentasikan dalam forum seminar ini adalah 

ubi jalar, ubi kayu/singkong, talas, dan garut. Studi literatur mengenai 

ketersediaan sumber pangan lokal untuk mendukung diversifikasi pangan 

memberikan gambaran mengenai keberadaan komoditas aneka ubi yang 

masih ditemukan dan dimanfaatkan sebagai sumber pangan tambahan oleh 

masyarakat. 

Studi mengenai keragaman aksesi ubi jalar (Ipomoea batatas L) lokal 

menunjukkan bahwa komoditas ubi jalar lokal Indonesia terbagai dalam 

beberapa kelompok yang tidak terkait dengan daerah asalnya. Kegiatan 

lain dalam karakterisasi morfologi, analisis proksimat, analisis total 

karotenoid dan saponin triterpenoid dilakukan pada tiga aksesi lokal ubi 

jalar Indonesia menunjukkan bahwa setiap aksesi memiliki karakter 

genotip yang unik dan khas. Pada komoditas ubi kayu, analisa kandungan 

pati telah mengidentifikasi aksesi-aksesi yang memiliki kandungan pati 

yang tinggi. 

Pada komoditas talas, studi mengenai sterilisasi dan pemanjangan 

tunas talas Beneng telah berhasil mendapatkan formulasi sterilisasi eksplan 

dan formulasi media pemanjangan untuk tunas talas Beneng. Aplikasi dari 

hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam menunjang produksi bibit 

talas secara massal melalui kultir in-vitro. Pada komoditas aneka ubi minor, 

studi mengenai kandungan pati dan kadar air pada ubi Garut (Maranta 

arundinacea) telah mengidentifikasi aksesi-aksesi dengan kandungan kadar 

pati yang tinggi dan potensial untuk dikembangkan sebagai aksesi 

produktif untuk menghasilkan tepung garut dengan kandungan pati tinggi. 

 

BIOTEKNOLOGI DAN SDG TANAMAN HORTIKULTURA 

Tanaman hortikultura cukup banyak dipresentasikan dalam forum 

seminar ini. tanaman sayuran, buah, dan tanaman hias terwakili dalam 

acara seminar. Jenis tanaman tersebut adalah cabai, kentang, bawang 

merah, tomat, dan bawang putih, terong (sayuran), pisang tanduk, jeruk 

(buah), dan anggrek serta cabai hias (tanaman hias). Cakupan kegiatan 

penelitian yang didiskusikan meliputi kegiatan inventori, karakterisasi, dan 

pemuliaan. Pendekatan bioteknologi dilakukan dalam kegiatan induksi 

embrio somatik, pengeditan genom, deteksi gen, multiplikasi in-vitro, 
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hibridisasi somatik, dan analisis sidik jari DNA. 

 

Tanaman Sayuran 

Identifikasi varietas cabai menggunakan marka molekuler dan 

asosiasinya dengan ketahanan antraknos menunjukkan bahwa marka 

OPE18 diketahui berasosiasi secara signifikan dengan ketahanan terhadap 

antraknos, sehingga berpotensi digunakan untuk membantu tahap seleksi 

pada pemuliaan cabai setelah nantinya diuji lebih lanjut. Pada studi lain, 

keragaan agronomi mutan cabai merah besar tahan virus kuning hasil 

pengeditan genom menghasilkan keragaan agronomis pada mutan 

generasi T2 yang memiliki ketahanan terhadap virus kuning dan keragaan 

agronomis yang lebih baik. 

Pada komoditas kentang (Solanum tuberosum L.) topik yang muncul 

dalam seminar adalah terkait sidik jari dan penyakitnya. Pemanfaatan 

penanda SSR telah dilakukan untuk analisis sidik jari DNA lima aksesi 

kentang, yang hasilnya menunjukkan kemiripan yang relatif tinggi pada 

lima varietas yang diobservasi. Dalam kaitannya dengan penyakit kentang, 

salah satu penyakit utamanya adalah Hawar Daun Phytophthora (HDP) 

yang disebabkan patogen Phytophthora infestans (Mont.). Melalui uji 

ketahanan klon kentang baru terhadap Hawar Daun Phytophthora 

teridentifikasi status ketahanan klon-klon kentang hasil persilangan. Studi 

lain dari kentang yaitu deteksi gen Tet pada Plasmid pCLD04541 dengan 

PCR pada tanaman kentang PRG Katahdin Event SP951 dan hasil 

persilangannya menunjukkan bahwa enam klon hibrida transgenik terpilih 

dan Event Katahdin Transgenic SP951 dianggap aman karena tidak 

mengandung gen antibiotik Tet terintegrasi di dalam genom tanaman. 

Pada tanaman tomat, penyakit yang menjadi kendala dalam budidaya 

adalah virus keriting daun yang disebabkan oleh Tomato Yellow Leaf Curl 

Virus (TYLCV) dan mosaik ketimun yang disebabkan oleh Cucumber Mosaic 

Virus (CMV). Karakterisasi morfo-agronomi tanaman tomat produk 

rekayasa genetik tahan Tomato Yellow Leaf Curl Virus dan Cucumber Mosaic 

Virus menunjukkan adanya kesepadanan karakter morfo-agronomi dari 

dua galur tomat yang diuji terhadap ketiga tetuanya, baik PRG maupun 

non-PRG. Semua tanaman uji telah seragam dengan tipe tumbuh 

indeterminate. 

Bawang merah, bawang putih, dan terong juga dipresentasikan dalam 

seminar. Observasi terhadap respon bawang merah varietas Bima pada b 

eh media untuk pembentukan kalus terbaik yaitu MS ditambah 2,4D 3 mg/l 

+ CH3 3 mg/l, sedangkan formula terbaik untuk pembentukan 

embriosomatik adalah MS + BA 2mg/l + NAA 0,1 mg/l. Pada komoditas 

terung, observasi erbagai kombinasi media terhadap multiplikasi dan 
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pembentukan umbi mikro secara in vitro menunjukkan bahwa pemberian 

ZPT berpengaruh nyata terhadap jumlah tunas, daun, akar, dan panjang 

akar. Pada komoditas Bawang putih, dari kegiatan pembentukan 

embriosomatik bawang putih (Allium sativum) telah diperol karakter 

morfologi beberapa aksesi terung (Solanum sp.) dari beberapa wilayah di 

Indonesia menunjukkan keragaman pada beberapa karakternya. 

 

Tanaman Buah 

Tanaman buah yang dipresentasikan dalam seminar ini adalah jeruk 

dan pisang tanduk. Pada komoditas tanaman jeruk, upaya karakterisasi 

morfologi daun jeruk hasil hibridisasi somatik dan kultur endosperma 

membagi galur hasil hibridisasi somatik dalam dua subklaster berdasarkan 

bentuk lamina, sedangkan galur hasil kultur endosperma terbagi menjadi 

dua subklaster berdasarkan ukuran lamina dan bentuk ujung daun. Studi 

lain pada komoditas jeruk adalah kesesuaian batang bawah JC (Citrus 

limonia O.) dengan jeruk poliploid hasil pemuliaan in vitro yang 

menunjukkan persentase keberhasilan okulasi tidak berbeda nyata antar 

perlakuan.  

Pada komoditas pisang, dari studi optimasi multiplikasi dan elongasi 

tunas in vitro pisang Tanduk telah diketahui bahwa media HM4 sebagai 

media terbaik untuk multiplikasi tunas yaitu dan media MS tanpa 

penambahan BA dan IAA untuk elongasi tunas in vitro. 

 

Tanaman Hias 

Bahasan mengenai tanaman hias terdapat pada komoditas tanaman 

anggrek dan cabai hias. Inventarisasi dan Koleksi Jenis-Jenis Anggrek di 

Beberapa Kawasan Konservasi di Kabupaten Pelalawan, Riau telah mampu 

mengidentifikasi sebanyak 44 nomor koleksi (27 jenis, 16 marga) yang 

teridentifikasi sampai tingkat jenis dan 24 nomor koleksi teridentifikasi 

sampai tingkat marga. Jenis-jenis anggrek yang banyak ditemukan adalah 

Bulbophyllum spp. dan Dendrobium spp. Topik lain terkait tanaman anggrek 

adalah kegiatan karakterisasi. Karakterisasi morfologi dan konservasi 

anggrek Paphiopedilum sp. menunjukkan bahwa jenis anggrek ini 

merupakan anggrek yang paling sulit dikecambahkan bijinya. Biakan hasil 

penyerbukan menghasilkan keragaman pada beberapa karakter pada daun 

dan bunga. Pada komoditas cabai hias, upaya peningkatan produksi pada 

sistem pipa vertikal melalui komposisi media tanam dan frekuensi irigasi 

telah menemukan komposisi media tanam dan frekuensi penyiraman yang 

sesuai untuk menunjang pertumbuhan cabai yang optimal. 
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BIOTEKNOLOGI DAN SDG TANAMAN PERKEBUNAN 

Komoditas tanaman perkebunan yang dipresentasikan dalam seminar 

ini adalah kopi, teh, kelapa, tebu, keladi tikus, nilam, dan gambir, teh dan 

kopi merupakan dua komoditas yang bernilai ekonomi tinggi dan 

dimanfaatkan di seluruh dunia. Kopi Liberika merupakan salah satu jenis 

kopi yang dibudidayakan di Indonesia. Studi dan identifikasi karakter 

morfologis Kopi Liberika Bacan di Kabupaten Halmahera Selatan 

menunjukkan adanya keragaman yang cukup luas. Kopi Liberika Bacan 

dinilai mempunyai peluang pengembangan yang prospektif di Halmahera 

Selatan. Pada tanaman teh, kegiatan eksplorasi dan karakterisasi tanaman 

teh Tayu (Camelia sinensis) di Kabupaten Bangka Barat telah 

mengidentifikasi dua karakter teh Tayu yang ada di Dusun Tayu, yaitu teh 

Tayu berdaun bulat dan teh Tayu berdaun runcing. 

Tanaman kelapa merupakan salah satu jenis tanaman tropik yang 

memiliki prospek pasar yang baik. Kedua tanaman ini tersebar di berbagai 

wilayah di Indonesia. Studi kekerabatan kelapa genjah menggunakan 

marka SSR membedakan varietas kelapa dengan tingkat kemiripan pada 

dua kelompok varietas. Pada tanaman tebu, studi mengenai upaya 

pelestarian sumber daya genetik tebu lokal Kerinci menunjukkan bahwa 

pembinaan dan pendampingan kegiatan budidaya serta pasca panen tebu 

merupakan alternatif untuk pelestarian tanaman tebu lokal di daerah 

tersebut. 

Gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb) merupakan komoditas ekspor 

dari Sumatera Barat yang memiliki banyak manfaat. Aplikasi thidiazuron 

(TDZ) secara in vitro terhadap multiplikasi tunas memperlihatkan bahwa 

semua konsentrasi TDZ menghasilkan tunas majemuk dan konsentrasi 

TDZ 0,40 ppm merupakan konsentrasi terbaik dalam untuk mendapatkan 

jumlah tunas pereksplan, jumlah daun per eksplan dan tinggi tunas dalam 

multiplikasi tunas tanaman gambir. 

Keladi tikus (Typonium flagelliforme) merupakan salah satu tanaman 

obat yang potensial kaya akan manfaat sebagai anti kanker, anti mikroba 

dan anti oksidan. Upaya peningkatan keragaman morfologi keladi Tikus 

melalui radiasi sinar gamma menunjukkan bahwa secara umum, tanaman 

hasil radiasi memiliki pertumbuhan yang lebih kecil namun memiliki 

tingkat kehijauan daun yang lebih pekat. 

Nilam merupakan tanaman yang bernilai ekonomi. Salah satu 

permasalahan dalam budidaya tanaman nilam adalah penyakit mosaik 

yang disebabkan oleh Potyvirus. Dari studi mengenai pengaruh 

pemangkasan dan pengendalian penyakit mosaik terhadap pertumbuhan 

dan intensitas penyakit nilam diketahui bahwa pemangkasan dengan nano 

pestisida memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan tinggi tanaman, 
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jumlah tunas, lebar kanopi serta dan kandungan klorofil tanaman. 

 

BIOTEKNOLOGI DAN SDG HEWAN DAN ORGANISME LAIN 

SDG hewan yang dipresentasikan dalam seminar ini adalah itik 

Alabio, ayam Cemani, kerbau Krayan, dan serangga serta tanaman pakan 

ternak Alfalfa. Organisme lain yang dipresentasikan dalam seminar ini 

merupakan kelompok jasad renik yang sebagian besar merupakan kategori 

organisme pengganggu tanaman dan mikroba potensial.  

Itik Alabio (Anas platyrhynchos Borneo) merupakan salah satu sumber 

plasma nutfah unggas lokal yang ada di Kalimantan Selatan. Dalam studi 

mengenai potensi, permasalahan, dan upaya pelestariannya plasma nutfah 

itik Alabio di Kalimantan Selatan digambarkan upaya pengelolaan itik 

melalui pemetaan khusus perwilayahan pengembangan dan pemurnian 

itik Alabio yang disesuaikan dengan spesialisasi usaha ternak serta 

pembentukan pusat perbibitan skala pedesaan melalui 

penyuluhan/diseminasi tentang budidaya ternak. Studi morfometrik ayam 

Cemani pada dua tipe konservasi menunjukkan bahwa perbedaan tempat 

konservasi mempengaruhi variabel-variabel ukuran tubuh pada betina dan 

pejantan. Ayam Cemani pejantan relatif lebih stabil daripada betina. 

Pengkajian mengenai pengembangan kerbau Krayan sebagai sumber daya 

genetik lokal mendukung ketahanan pangan lokal dan ekspor 

menunjukkan ada tiga skala prioritas utama yang penting untuk 

mendukung berkembangnya usaha ternak kerbau Krayan pada 

agroekosistem persawahan dataran tinggi yaitu kriteria pakan, kriteria 

daya dukung pakan alami, dan kriteria reproduksi. Ngengat Lilin Galleria 

mellonella adalah serangga hama pada sisiran lebah madu yang dapat juga 

dimanfaatkan. Modifikasi pakan formula terhadap biologi ngengat Lilin 

menghasilkan formula yang sesuai untuk dijadikan sebagai pakan buatan 

untuk serangga tersebut. 

Pakan ternak merupakan kompinen penting pendukung usaha 

peternakan. Pengembangan ternak di lahan kering mengalami kendala 

ketersediaan pakannya. Studi mengenai potensi pembentukan Alfalfa 

(Medicago sativa) toleran kering melalui induksi mutasi radiasi sinar UV-C 

dan seleksi variasi somaklonal menunjukkan bahwa dari kegiatan tersebut 

telah dihasilkan telah menghasilkan kalus embrionik yang realtif toleran 

kekeringan. Inisiasi dan Multiplikasi Tunas Rumput Gajah (Pennisetum 

purpureum) secara in vitro menemukan konsenterasi IBA yang sesuai untuk 

mendapatkan jumlah tunas, jumlah daun dan jumlah akar yang lebih 

banyak. 

Hama Cylas formicarius merupakan hama utama di pertanaman ubi 

jalar. monitoring populasi hama Cylas formicarius (Fabricius) dengan 
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perangkap feromon pada wilayah budidaya dan non budidaya ubi jalar 

menunjukkan jumlah tangkapan yang lebih tinggi pada wilayah budidaya. 

Ulat grayak jagung Spodoptera frugiperda atau yang dikenal sebagai fall army 

worm (FAW) merupakan hama invasif baru di Indonesia. Studi mengenai 

Biologi Spodoptera frugiperda pada pakan buatan telah menghasilkan 

gambaran aspek biologi serangga ini seperti siklus hidup, masa inkubasi 

telur, dan fekunditas betina. Penyakit karat (Phakopsora pachyrhizi Syd) 

menjadi salah satu penyebab rendahnya produktivitas kedelai. Studi 

karakter mikromorfologi dan patogenisitas P. pachyrhizi asal Cikeumeuh, 

Bogor terhadap dua belas genotipe kedelai telah mengidentifikasi bentuk 

dan ukuran uredospor P. pachyrhizi yang berasal dari lokasi tersebut. Ulat 

penggerek tongkol adalah salah satu hama penting yang merupakan 

ancaman terhadap produksi jagung. Karakterisasi molekuler Helicoverpa 

armigera Nucleopolyhedrovirus (HearNPV) menunjukkan bahwa isolat 

HearNPV Bogor memiliki kekerabatan genetik dengan NPV yang 

menyerang H. armigera dari berbagai negara. 

Potensi mikroba potensial dipresentasikan dalam beberapa studi. 

Melalui studi kemampuan antagonis bakteri lipolitik asal tanah terhadap 

Ganoderma telah diidentifikasi isolat-isolat bakteri mampu menghasilkan 

enzim lipase dan memiliki daya hambat terhadap Ganoderma. Melalui 

kegiatan isolasi dan identifikasi molekuler khamir telah teridentifikasi 

isolat-isolat khamir terbaik yang mampu memfermentasi glukosa dan 

xilosa. Isolate-isolat tersebut dapat dimanfaatkan untuk Pengembangan 

Produksi Bioetanol. Parasitoid Anisopteromalus calandrae (Howard 1881) 

diketahui memiliki potensi sebagai agen biokontrol hama. Studi mengenai 

potensi parasitoid ini menunjukkan bahwa A. calandrae berpotensi sebagai 

agen biokontrol untuk menekan populasi S. oryzae pada jagung. Dalam 

studi optimasi fermentasi nira sorgum untuk produksi etanol dengan 

menggunakan isolat yeast Saccharomyces cerevisiae DBY-1 telah diperoleh 

kondisi optimal dalam proses fermentasi untuk menghasilkan etanol. 

Kondisi tersebut oleh kesterilan media fermentasi, pH, tempat inkubasi dan 

penambahan urea sebagai sumber nitrogen. 
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Karakter Mikromorfologi dan Patogenisitas Phakopsora 

pachyrhizi Syd. Isolat Asal Cikeumeuh, Bogor Terhadap 

Dua Belas Genotipe Kedelai 
(Micromorphological Characters and Pathogenicity of Phakopsora 

pachyrhizi Syd. Originated from Cikeumeuh, Bogor toward Twelve 

Soybean Genotypes) 
 

Wartono dan I Made Tasma 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian 

war.tono@yahoo.com 

 

ABSTRACT 

Rust disease (Phakopsora pachyrhizi Syd.) is one of the causes of low soybean 

productivity. This pathogen is spread in various soybean production areas 

in Indonesia. The aim of the study was to determine the morphological 

character and pathogenicity of P. pachyrhizi that attacks soybean plants in 

Cikeumeuh, Bogor. The pathogenicity of P. pachyrhizi was determined by 

observing the intensity of rust disease of 12 soybean genotypes planted in 

the Cikeumeuh Experimental Station, Bogor. Disease observation and 

removal of sick leaf were made when the plants were 65 days old after 

planting. Morphological characters of P. pachyrhizi were carried out 

microscopically by measuring the length and width of the uredospores of 

each observed leaf. The results showed that P. pachyrhizi caused rust disease 

in all tested soybean genotypes with disease intensity ranging from 4.4-

40.0%, the lowest and highest rust disease intensity occurred in G-33 and G-

5 lines, respectively. Meanwhile, the intensity of rust disease in the two 

compared varieties, Detap and Grobogan, was 20.0 and 40.0%, respectively. 

Uredospores of P. pachyrhizi isolate from Cikeumeuh Experimental Station  

generally have an oval shape with length and width ranging from 23.4-41.0 

m and 19.1-31.9 m with a ratio (p/l) ranging from 1.2-1.4. The information 

of pathogenicity and characters of P. pachyrhizi from Cikeumeuh 

Experimental Station is useful for selecting resistance in breeding soybeans 

resistant to rust. 

Key words: Morphology, pathogenicity, rust 

 

ABSTRAK 

Penyakit karat (Phakopsora pachyrhizi Syd.)menjadi salah satu penyebab 

rendahnya produktivitas kedelai. Patogen ini tersebar di berbagai wilayah 

produksi kedelai di Indonesia. Penelitian bertujuan untuk menentukan 
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karakter morfologi dan patogenisitas P. pachyrhizi yang menyerang 

tanaman kedelai di Cikeumeuh, Bogor. Patogenistas P. pachyrhizi 

ditentukan dengan mengamati intensitas penyakit karat dari 12 genotipe 

kedalai yang ditanam di Kebun Percobaan Cikeumeuh, Bogor. Pengamatan 

penyakit dan pengambilan sampel daun sakit dilakukan pada saat tanaman 

berumur 65 hari setelah tanam. Karakter morfologi P. pachyrhizi dilakukan 

secara mikroskopik dengan mengukur panjang dan lebar uredospor dari 

tiap daun yang diamati. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa P. 

pachyrhizi menyebabkan penyakit karat pada semua genotipe kedelai 

dengan intensitas penyakit berkisar antara 4.4-40.0%, Intensitas penyakit 

karat terendah dan tertinggi masing-masing terjadi pada galur G-33 dan G-

5. Sementara intensitas penyakit karat pada kedua varietas pembanding 

Detap dan Grobogan masing-masing 20.0 dan 40.0%. Uredospora P. 

pachyrhizi isolat asal Cikeumeuh umumnya mempunyai bentuk oval 

dengan ukuran panjang dan lebar masing-masing berkisar 23.4-41.0 m dan 

19.1-31.9 m dengan rasio (p/l) berkisar 1.2-1.4. Informasi tentang 

patogenisitas dan karakter P. pachyrhizi asal Kebun Percobaan Cikeumeuh 

ini bermanfaat dalam melakukan seleksi ketahanan dalam pemuliaan 

kedelai tahan terhadap penyakit karat. 

Kata kunci: Karat, morfologi, patogenisitas 

 

PENDAHULUAN 

Kedelai (Glycine max) merupakan salah satu komoditas kacang-

kacangan yang memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Kebutuhan 

kedelai akan meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk 

dan industri. Produksi kedelai di Indonesia masih tergolong rendah, yaitu 

berkisar 1.5-2 ton per hektare (Kompas 2021). Bahkan pada tahun 2020, 

produksi hanya mendekati 1 juta ton/tahun, masih jauh di bawah 

kebutuhan nasional yang lebih dari 2 juta ton/tahun (Hakam 2021). 

Rendahnya produksi kedelai menyebabkan pemerintah melakukan 

kebijakan impor untuk menutupi kebutuhan nasional. Sepanjang semester 

I/2020 impor kedelai Indonesia mencapai 1,27 juta ton dimana 1,14 juta ton 

diantaranya berasal dari Amerika Serikat (AS) (Kompas 2021). Kondisi 

geografis Indonesia sebagai negara tropis belum mampu menyaingi 

kapasitas produksi negara dengan 4 musim yang bisa memproduksi 

kedelai lebih dari 2 ton per hektare bahkan ada yang mencapai 3 ton per 

hektare (Hakam 2021). Selain itu, faktor lain yang menyebabkan rendahnya 

produksi kedelai adalah adanya organisme pengganggu tumbuhan yang 

dapat menurunkan kualitas dan kuantitas kedelai. 

Salah satu penyakit yang menjadi kendala dalam produksi kedelai di 

Indonesia adalah penyakit karat. Penyakit yang disebabkan oleh cendawan 
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Phakopsora pachyrhizi ini menyebabkan kehilangan hasil >80%, (Maman et al. 

2014; Inayati & Yusnawan 2016). Perkembangan penyakit ini tergantung 

dari faktor-faktor yang mendukung seperti ketahanan varietas dan 

kesesuaian lingkungan. Pada varietas Orba, kehilangan hasil mencapai 

36%, sedangkan pada varietas TK 5 sebesar 81% (Sumarno & Sudjono 1977). 

Menurut (Monte et al. 2003) suhu optimum untuk infeksi penyakit karat 

berkisar 15-28 °C. Penyakit karat sering ditemui dari musim ke musim 

karena patogen penyebab penyakit ini mempunyai banyak tanaman inang 

alternatif. Menurut (Bromfield 1984), P. pachyrhizi memiliki 95 inang 

alternatif dari 43 genus legum sebagai tempat singgah patogen ketika tidak 

ada tanaman kedelai. 

Pentingnya penyakit karat perlu mendapatkan perhatian yang serius 

dalam pengendaliannya. Kemampuan menyebabkan penyakit pada 

tanaman kedelai disebabkan karena P. pachyrhizi menghasilkan uredospora 

yang efektif menginfeksi jaringan tanaman. Namun demikian, sejauh ini 

belum diketahui perbedaan morfologi uredospora yang berasal dari kedelai 

dengan tingkat ketahanan yang berbeda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui patogenisitas dan karakter mikromorfologi isolat P. pachyrhizi 

penyebab penyakit karat pada beberapa genotipe kedelai. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Cikeumeuh, Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian pada bulan Febuari-April 2021. Genotipe kedelai yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari 10 galur dan 2 varietas lokal. Kedua belas 

genotipe kedelai ditanam dalam petak percobaan dengan model percobaan 

rancangan acak kelompok yang terdiri dari 12 perlakuan dengan 3 ulangan. 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah intensitas penyakit (IP) 

karat yang dilakukan pada 65 hari setelah tanam, hal ini dikarenakan pada 

umur tersebut tanaman memiliki nilai intensitas penyakit tertinggi (Maman 

et al. 2014). Intensitas penyakit dihitung seperti yang dilakukan oleh Maman 

et al. (2014), yaitu berdasarkan persamaan sebagai berikut:  

 
Keterangan: 

IP = Intensitas penyakit 

Ni = jumlah daun pada skala ke-i 

Vi = Nilai skala ke-i 

N = Jumlah daun yang diamati 

Z = Skala tertinggi dari sampel yang diamati 
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Intensitas penyakit ditentukan dari 12 tanaman per petak, tiap sampel 

tanaman diamati tiga daun dari bagian tengah tanaman. Skala penilaian 

berdasarkan pada luasan daun yang menunjukkan gejala penyakit karat 

(Utomo et al. 2005), seperti tertera pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Skala penilaian gejala penyakit 

Skala Jumlah pustul pada daun 

0 Tidak ada pustul karat 

1 Terdapat pustul 1 – 20% dari luas daun 

2 Terdapat pustul 21 – 40% dari luas daun 

3 Terdapat pustul 41 – 60% dari luas daun 

4 Terdapat pustul 61 – 80% dari luas daun 

5 Terdapat pustul 81 – 100% dari luas daun 

 

Ketahanan genotipe kedelai terhadap penyakit karat ditentukan 

berdasarkan kriteria menurut Mizzani dan Hinojos (Cook 1972), seperti 

tertera dalam Tabel 2. Data pengamatan dianalisis sidik ragam yang 

dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5% menggunakan 

program SAS ver 9.1.3. 

 

Tabel 2. Kriteria ketahanan terhadap penyakit karat 

Kriteria Intensitas penyakit (IP) 

Imun IP = 0% 

Tahan 0% < IP < 25% 

Agak tahan 25% < IP < 50% 

Agak rentan 50% < IP < 75% 

Rentan 75% < IP < 100% 

 

Tiga daun dari bagian tengah tanaman diambil dan dimasukkan ke 

dalam kantung plastik dan dibawa ke laboratorium untuk diamati 

patogennya. Sebanyak tiga titik gejala pustul pada daun diabil 

menggunakan jarum ose dan dipindahkan ke atas gelas objek. Pengamatan 

dilakukan di bawah mikroskop (Olympus BX51) terhadap uredospora. 

Jumlah uredospora yang diamati tiap sampel adalah 25 uredospora. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Patogenisitas P. pachyrhizi 

Pengamatan penyakit karat pada penelitian ini dilakukan pada saat 

tanaman berumur 65 hari, dimana perkembangan penyakit berada pada 

puncaknya. Menurut Susanti (2017), fase pertumbuhan tanaman kedelai 

yang paling rentan terhadap penyakit karat adalah fase mulai berbunga 
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(generatif). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa gejala penyakit karat 

terlihat merata pada semua petak pengamatan. Infeksi karat seringnya 

terjadi pada daun, pada petiol, jarang sekali terjadi pada batang. Gejala 

karat berupa bintik-bintik coklat pada daun yang dikelilingi oleh halo 

berwarna kuning hingga kecoklatan (Gambar 1). Kebanyakan pustul 

terbentuk pada permukaan daun bagian bawah (abaksial) dan jarang pada 

permukaan bagian atas (adaksial) (CABI 2020). Bintik coklat pada 

permukaan daun tersebut merupakan pustul berisi kumpulan uredospora 

yang mudah terlepas terbawa angin atau melalui air ketika turun hujan dan 

menyebar dari satu tanaman ketanaman lain baik dalam skala lokal, 

regional, maupun global (Isard et al. 2005; Goellner et al. 2010; Ramlan & 

Nurjanani 2011). Tanaman yang terserang penyakit ini lama kelamaan 

daunnya menguning dan akhirnya gugur (Sumartini 2010). 

 
Gambar 1. Gejala serangan penyakit karat pada kedelai 

 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa isolat P. 

pachyrhizi yang terdapat di Kebun Percobaan Cikeumeuh patogenik pada 

semua genotipe kedelai yang diuji. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

penyakit karat teramati pada semua genotipe kedelai yang diuji dengan 

intensitas penyakit (IP) yang berbeda-beda (Tabel 3). IP terendah adalah 

4.4% yang terjadi pada genotipe kedelai G33, sementara tertinggi pada 

genotipe G5 dan Grobogan dengan IP sebesar 40.0%. Pada genotipe kedelai 

lainnya IP berkisar antara 20.0-26.6%. Perbedaan intensitas penyakit ini 

disebabkan karena gen pengendali ketahanan dari masing-masing genotipe 

kedelai kemungkinan berbeda (Chen et al. 2015). Rataan IP dapat dijadikan 

dasar dalam menggolongkan tingkat ketahanan genotipe kedelai. 

Berdasarkan penggolongan ketahanan Mizzani dan Hinojosa (Cooke 1972) 

seperti tertera pada Tabel 1, maka ketahanan dari tiap genotipe yang diuji 
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seperti tertera pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Intensitas penyakit karat dan ketahanan 12 genotipe kedelai 

No Galur/varietas Intensitas penyakit 

(%  + Stderr) 

Tingkat ketahanan 

1 G-4 20.0 + 0.00b Tahan 

2 G-5 40.0 + 0.00a Agak tahan 

3 G-6 20.0 + 0.00b Tahan 

4 G-7 24.4 + 0.15b Tahan 

5 G-8 26.7 + 0.17b Agak tahan 

6 G-18 22.2 + 0.11b Tahan 

7 G-19 20.0 + 0.00b Tahan 

8 G-20 20.0 + 0.00b Tahan  

9 G-33 4.4 + 0.15c Tahan 

10 G-35 20.0 + 0.00b Tahan 

11 Detap 20.0 + 0.00b Tahan 

12 Grobogan 40.0 + 0.00a Agak tahan 

Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 

5%Mikromorfologi P. pachyrhizi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa P. pachyrhizi dapat menginfeksi 

daun dari tiap genotipe kedelai yang diuji dan mampu memproduksi 

uredospora. Meskipun terdapat perbedaan IP, namun tidak terdapat 

perbedaan bentuk dan ukuran uredospora yang spesifik pada tiap genotipe 

kedelai. Uredospora P. pachyrhizi yang diamati dari daun genotipe kedelai 

yang diuji kebanyakan berbentuk oval dan elips, serta beberapa berbentuk 

bulat dengan permukan bergerigi, berwarna kuning sampai coklat muda 

(Gambar 2). 

 

   
Gambar 2. Uredopsora P. pachyrhizi yang diisolasi dari daun kedelai 

(pembesaran 200x) 
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P. pachyrhizi yang menginfeksi tiap genotipe kedelai memproduksi 

uredospora dengan panjang dan lebar yang beragam, yaitu masing-masing 

berkisar antara 23.4-41.0 µm dan 19.1-31.9 µm, dengan rasio p/l sebesar 1.2-

1.4 (Tabel 4). Berdasarkan hasil pengamatan tidak terlihat adanya 

perbedaan yang konsisten pada bentuk dan ukuran uredospora P. 

pachyrhizi dari tiap genotipe kedelai. Bila dibandingkan dengan hasil 

penelitian sebelumnya, ukuran uredospora dari P. pachyrhizi yang berasal 

dari KP Cikeumeuh, Bogor ini lebih besar dibandingkan dengan hasil 

penelitian Bonde & Brown (1980) dimana uredospora P. pachyrhizi asal 

Australia, India, dan Taiwan rata-rata berukuran panjang dan lebar  20.9-

21.9 µm x 15.5-16.4 µm. 

 

Tabel 4. Morfologi uredospora P. pachyrhizi asal Cikeumeuh 

No Galur/ 

varietas 

Panjang (p) 

m 

 Lebar (l) 

m 

Rasio 

p/l 

min maks Rataan  min maks Rataan 

1 G-4 22.6 40.4 30.4  20.5 36.7 24.5 1.2 

2 G-5 20.9 41.8 32.2  20.7 34.2 24.1 1.3 

3 G-6 24.2 39.7 31.4  18.1 28.2 23.4 1.3 

4 G-7 21.9 40.9 31.5  21.0 38.3 25.2 1.2 

5 G-8 23.4 43.0 32.0  19.4 26.3 23.4 1.4 

6 G-18 25.2 38.3 31.8  19.3 29.4 23.3 1.4 

7 G-19 24.2 40.9 32.1  17.7 27.4 23.4 1.4 

8 G-20 24.7 41.7 31.9  17.4 26.9 23.1 1.4 

9 G-33 26.5 42.0 32.0  19.8 31.4 23.5 1.4 

10 G-35 21.9 39.7 30.2  19.4 35.8 24.6 1.2 

11 Detap 23.1 40.0 32.3  17.8 29.8 23.5 1.4 

12 Grobogan 22.4 43.4 29.9  18.1 38.1 24.5 1.2 

 Rata-rata 23.4 41.0 31.9  19.1 31.9 23.9 1.3 

Min = minimal; maks = maksimal 

 

IP dan ketahanan genotipe kedelai kemungkinan tidak berhubungan 

dengan bentuk dan ukuran uredospora P. pachyrhizi. Hal ini ditunjukkan 

dengan tidak adanya bentuk dan ukuran uredospora yang spesifik dari 

genotipe kedelai yang diamati. Dalam hal ini genotipe tahan maupun 

genotipe agak tahan sama-sama menghasilkan bentuk dan ukuran 

uredospora yang bervariasi. Perbedaan IP antar genotipe kedelai 

kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain, seperti perbedaan gen 

ketahanan tiap genotipe kedelai dan kondisi lingkungan yang mendukung 

perkembangan penyakit karat.  

Informasi mengenai mikromorfologi dan patogenisitas P. pachyrhizi 

asal KP Cikeumeh sangat bermanfaat terutama bagi pemulia dalam 
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melakukan seleksi lapang dalam kegiatan pemuliaan ketahanan kedelai 

terhadap penyakit karat. 

 

KESIMPULAN 

Dua belas genotipe kedelai uji menunjukkan respons ketahanan yang 

beragam, 9 genotipe bereaksi tahan dan 3 genotipe bereaksi agak tahan. 

Intensitas penyakit terendah terjadi pada genotipe G-33 dengan nilai IP 

(4.4%) dan tertinggi pada genotipe G5 dan Grobogan dengan IP sebesar 

40.0%. Isolat P. pachyrhizi asal KP Cikeumeuh memproduksi uredospora 

dengan bentuk ovoid, elips, dan bulat yang berukuran panjang lebar 23.4-

41.0 µm x 19.1-31.9 µm, dengan rasio p/l sebesar 1.2-1.4. 

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih ditujukan kepada Bapak Purwadi yang 

membantu persiapan dan pemeliharaan tanaman, serta pengamatan. 

Terima kasih juga disampaikan kepada Ketua Kelti Biokimia Dr. Alina 

Akhdiya yang memberi izin penggunaan laboratorium. 

 

KONTRIBUSI PENULIS 

Wtn: Kontributor utama, pengamatan penyakit, pengamatan 

morfologi patogen, analisis data, dan menyusun naskah. 

IMT: Kontributor utama, pengamatan pertumbuhan dan morfologi 

tanaman, serta mereview naskah. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bonde, M.R. & Brown, N. F. (1980). Morphological comparison of isolates of 

Phakopsora pachyrhizi from different areas of the world. Can. J. 

Microbiol. vol.26. https://doi.org/10.1139/m80-240. 

Bromfield, K. R. (1984). Soybean Rust, Monograph, No. 11. American 

Phytopathological Society, St. Paul, MN. 

CABI. (2020). Phakopsora pachyrhizi (soyabean rust). Retrieved from 

https://www.cabi.org/isc/datasheet/40019. 

Chen, H., Zhao, S., Yang, Z., Sha, A., Wan, Q., Zhang, C., Chen, L., Yuan, S., 

Qiu, D., Chen, S., Shan, Z., & Zhou, X. (2015). Genetic analysis and 

molecular mapping of resistance gene to Phakopsora pachyrhizi in 

soybean germplasm SX6907. Theoretical and Applied Genetics, 128(4), 

733–743. https://doi.org/10.1007/s00122-015-2468-2. 

Cooke, M. (1972). Screening of Peanut for Resistance to Peanut Rust in the 

Green house and Field. Plant Disease Reporter, 56(5), 382–386. 

Goellner, K., Loehrer, M., Langenbach, C., Conrath, U., Koch, E., & 

Schaffrath, U. (2010). Phakopsora pachyrhizi, the causal agent of Asian 

soybean rust. Molecular Plant Pathology, 11(2), 169–177. 



Wartono & Tasma: Karakter Mikromorfologi dan Patogenisitas Phakopsora pachyrhizi Syd. 

667 

https://doi.org/DOI: 10.1111/J.1364-3703.2009.00589.X. 

Hakam. (2021). Pakar UGM: produksi kedelai nasional perlu direvitalisasi. 

Retrieved from https://www.ugm.ac.id/id/berita/20644-pakar-ugm-

produksi-kedelai-nasional-perlu-direvitalisasi. 

Inayati, A. & Yusnawan, E. (2016). Characteristics of Superior Soybean 

Breeding Lines Tolerance to Rust (Phakopsora pachyrhizi). 

Biosaintifika, 8(1), 47–55. 

https://doi.org/10.15294/biosaintifika.v8i1.5081. 

Isard, S. A., Gage, S. H., Comtois, P., & Russo, J. M. (2005). Principles of the 

atmospheric pathway for invasive species applied to soybean rust. 

Bioscience, 55, 851–862. 

Kompas. (2021). Mengapa Indonesia Begitu Bergantung Pada Kedelai 

Impor dari AS? Retrieved August 13, 2021, from 

https://money.kompas.com/read/ 2021/01/03/134256526/mengapa-

indonesia-begitu-bergantung-pada-kedelai-impor-dari-

as?page=all. 

Maman, Rochmatino, & Muljowati, J.S. (2014). Hubungan intensitas 

penyakit karat dengan produktivitas tanaman kedelai (Glycine max 

(L.) Merr.) pada beberapa varietas berbeda. Scripta Biologica, 1(2), 

173-177. https://doi.org/https://doi.org/10.20884/ 1.sb.2014.1.2.549. 

Monte, R.M., D.F. Reid, & Hartman, G. L. (2003). Soybean Rust: Is the US 

soybean crop at risk? Retrieved from 

http://www.apsnet.org/online/%0Afeature/rust/. 

Ramlan & Nurjanani. (2011). Pengenalan Penyakit Karat Daun (Phakopsora 

pachyrhizi) dan Pengelolaannya pada Kedelai. Suara Perlindungan 

Tanaman, 1(4), 9–14. 

Sumarno & Sudjono, S. (1977). Breeding for soybean rust resistance in Indonesia. 

p p. 66–70. Report of Workshop on Rust of Soybean - Problem and 

Research Needs. Manila, March 1977. 

Sumartini. (2010). Penyakit karat pada kedelai dan cara pengendaliannya 

yang ramah lingkungan. Jurnal Litbang Pertanian, 29(3), 107–117. 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.21082/jp3.v29n3.2010.p107-112. 

Susanti, A. (2017). Karakteristik agronomik tanaman kedelai sebagai 

pendukung ketahanan terhadap karat daun. Retrieved from 

Faperta UNWAHA website: 

https://faperta.unwaha.ac.id/category/articles/. 

Utomo S.D., Setiowati, E., & Akin HM. (2005). Ketahanan Terhadap 

Penyakit Bercak Daun Lambat (Cercosporidium personatum) dan 

Karakter Agronomi Kacang Tanah Famili F5 Keturunan 

Persilangan Kelinci x Southern Runner. Jurnal Hama Dan Penyakit 

Tumbuhan Tropika, 5(2), 104–112. 

 



 

807 

Indeks Penulis 
 

A 
Agus P, 807 

Ahmad A, 807 

Ahmad D, 807 

Ahmad FR, 807 

Ahmad S, 807 

Ahmad W, 807 

Aida A, 807 

Akhmad H, 807 

Alberta DA, 807 

Alfia AAA, 807 

Ali H, 807 

Ali I, 807 

Amalia P, 807 

Andari R, 807 

Aniversari A, 807 

Anora TB, 807 

Aprizal Z, 807 

Aqwin P, 807 

Araz M, 808 

Asadi, 22, 24, 75, 88, 90, 92, 135 

Atmitri S, 808 

 

B 
Bahagiawati AH, 808 

Bayu DPS, 808 

Bayu S, 808 

Budi S, 808 

 

C 
Cucu G, 808 

 

D 
Danang W, 808 

Dani S, 808 

Dede R, 808 

Dedy RS, 808 

Dela K, 808 

Delima N, 808 

Della S, 808 

Devi R, 808 

Didy S, 808 

Dodin K, 808 

Dwi MP, 808 

Dwi NS, 808 

Dwinita WU, 808 

 

E 
Edy L, 808 

Endang GL, 808 

Endrizal, 594, 601, 605, 808 

Eni SR, 808 

Eny IR, 808 

Estria FP, 808 

 

F 
Fasha AM, 808 

Fatimah, 160, 574, 809 

Fiqy H, 809 

Fitri W, 809 

 

G 
Gungun W, 809 

Gustav IA, 809 

Gustian, 553, 809 

 

H 
Hakim K, 809 

Hamdan, 648, 649, 654, 804, 809 

Hartinio NN, 809 

Henti R, 809 

Hermawati C, 567, 809 



 

808  

Higa A, 809 

Himawan BA, 567, 809 

 

I 
I Made S, 809 

I Made T, 809 

Ifa M, 809 

Ika RT, 809 

Imas R, 809 

Imelda M, 809 

Indah S, 809 

Indrastuti AR, 809 

Irna A, 809 

 

J 
Jamaluddin, 101, 721, 809, 814 

Joko P, 809 

Julistia B, 605, 809 

Jumakir, 594, 809 

 

K 
Karden M, 809 

Komarudin, 796, 809 

Kristamtini, 64, 74, 809 

Kristianto N, 810 

Kristina D, 810 

Kurniawan RT, 810 

Kusumawaty K, 810 

 

L 
Lina H, 810 

Ludy KK, 810 

 

M 
M Assagaf, 810 

M Irfan HR, 810 

Mariana S, 810 

Mastur, 3, v, xx, 16, 24, 75, 158, 240, 

270, 539, 810 

Mawaddah, 362, 810 

Mega W, 810 

Melati, 122, 129, 130, 133, 607, 810, 

814 

Melissa S, 810 

Mia K, 810 

Minangsari D, 810 

Muh. Fadhlan A, 810 

Muh. KA, 810 

Muhammad A, 810 

Muhammad AS, 810 

Muhammad S, 810 

Muhammad T, 810 

Mulyantoro, 353, 810 

Musliar K, 810 

Muzammil, 584, 810 

 

N 
Nanda PWB, 810 

Nazly A, 810 

Nisa RM, 810 

Nur H, 810 

Nur Laela WM, 810 

Nursalam S, 810 

Nurul H, 810 

Nurwita D, 811 

Nuryati, 506, 811 

 

P 
Prasetyorini, 15, 23, 811 

Puji L, 811 

 

R 
R. Yayi MK, 811 

Rafika Y, 811 

Randy AS, 811 

Reflinur, 160, 182, 258, 271, 342, 

351, 811 

Rerenstradika TT, 811 

Rina HW, 811 



 

809 

Rita N, 811 

Roni H, 811 

Rossa Y, 811 

Rusmana, 811 

 

S 
Samsinar, 182, 811 

Sela Y, 811 

Setyorini W, 811 

Shafa WZ, 811 

Sitawati, 392, 393, 402, 404, 405, 406, 

811, 815 

Siti Y, 811 

Sitti FS, 811 

Slamet, 134, 191, 211, 215, 216, 222, 

319, 482, 811, 815 

Soni S, 811 

Sotha S, 811 

Sri K, 811 

Sri R, 811 

Sri W, 811 

Suci R, 811 

Sugiono M, 811 

Suharyanto, 584, 812 

Sulastri, 691, 694, 703, 772, 812, 815 

Sulastri I, 812 

Sulastriningsih, 353, 812 

Surya D, 812 

Susianti, 812 

Suskandari K, 812 

Sustiprijatno, 3, xx, 270, 812 

 

T 
Taryono, 415, 812 

Tatan K, 812 

Teguh S, 812 

Titin H, 812 

Toto H, 812 

Tri JS, 812 

Tri W, 812 

Try ZPH, 812 

 

V 
Vindri R, 812 

 

W 
Wartono, 338, 352, 657, 812, 815 

Wawan, xx, 635, 680, 688, 812, 815 

Wening E, 812 

Widya S, 812 

Wiguna R, 812 

Winda N, 812 

Winda Z, 567, 812 

 

Y 
Yamhuri T, 812 

Yati S, 812 

Yayat H, 812 

Yulistiawati AJ, 812 

Yusi NA, 812 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

810  

Peserta Seminar 
 

 

No. Nama Instansi 

1. Ahmad Dadang Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

2. Ahmad Fadil Rizkiyantoro PT. BISI International, Tbk 

3. Aida Ainurrachmah Departemen Agronomi Universitas 

Gadjah Mada 

4. Alfia Annur Aini Azizi Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

5. Ali Husni Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

6. Andari Risliawati Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

7. Aniversari Apriana Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

8. Anora Tri Bahi Departemen Agronomi dan 

Hortikultura, Fakultas Pertanian, 

Institut Pertanian Bogor 

9. Aprizal Zainal Agroteknologi Fakultas Pertanian 

Universitas Andalas Padang 

10. Aqwin Polosoro Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

11. Atmitri Sisharmini Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

12. Danang Widhiarso PT. BISI International, Tbk 

13. Dani Satyawan Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

14. Dela Kartikasari Universitas Pakuan Bogor 

15. Edy Listanto Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

16. Endang Gati Lestari Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

17. Estria Furry 

Pramudyawardani 

Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 

18. Fathur Rachman Program Studi Pemuliaan dan 

Bioteknologi Tanaman, Sekolah 

Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor 

19. Fiqy Hilmawan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 



 

811 

No. Nama Instansi 

(BPTP) Kalimantan Selatan 

20. Fitri Wulandari Program Studi Agroteknologi, Fakultas 

Sains Terapan Universitas 

Suryakancana 

21. Hakim Kurniawan Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

22. Higa Afza Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

23. Indah Sofiana Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

24. Irna Auliauzzakia Universitas Gadjah Mada 

25. Jamaluddin Program Studi Bioteknologi, Institut 

Pertanian Bogor 

26. Julistia Bobihoe Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Jambi 

27. Kristianto Nugroho Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

28. Kusumawaty Kusumanegara Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

29. Lina Herlina Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

30. Lizza Fauziah Suroya Departemen Agronomi dan 

Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB 

31. Ludy Kartika Kristianto Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Kalimantan Timur 

32. Mariana Susilowati Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 

Obat 

33. Melati Balai Penelitian Tanaman Rempah dan 

Obat 

34. Mira Dewi Departemen Gizi Masyarakat, Fakultas 

Ekologi Manusia, IPB 

35. Muh Fadhlan Akhyar Program Studi Teknobiologi Fakultas 

Teknobiologi Universitas Teknologi 

Sumbawa 

36. Nanda Putri Winajanti 

Budiyanto 

Universitas Pakuan Bogor 

37. Nur Hidayah Departemen Agronomi dan 

Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB 

38. Nurul Hidayatun Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 



 

812  

No. Nama Instansi 

39. Nurwita Dewi Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

40. Rafika Yuniawati Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

41. Rerenstradika Tizar Terryana Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

42. Rina Hapsari Wening Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 

43. Roni Hidayat Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Maluku Utara 

44. Sela Yusuf Institut Pertanian Bogor 

45. Setyorini Widyayanti Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Yogyakarta 

46. Shafa Widad Zahrani Universitas Jenderal Soedirman 

47. Sisilia Theresia Departemen Agronomi dan 

Hortikultura, Fakultas Pertanian, IPB 

48. Sitawati Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Brawijaya 

49. Siti Yuriyah Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

50. Slamet Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

51. Sortha Simatupang Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Sumatera Utara 

52. Sri Wahyuni Pusat Penelitian Konservasi Tumbuhan 

dan Kebun Raya-LIPI 

53. Suci Rahayu Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

54. Sulastri Pusat Teknologi Produksi Pertanian, 

Badan Pengkajian dan Penerapan 

Teknologi 

55. Surya Diantina Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

56. Suskandari Kartikaningrum Balai Penelitian Tanaman Hias 

57. Tatan Kostaman Balai Penelitian Ternak 

58. Titin Haryati Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

59. Tri Wahyuni Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Kepulauan Bangka Belitung 

60. Try Zulchi Prasetiyo 

Hariyadi 

Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 



 

813 

No. Nama Instansi 

61. Vindri Rahmawati Institut Pertanian Bogor 

62. Wartono Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

63. Wawan Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

64. Wening Enggarini Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

65. Yati Supriati Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

66. Yusi Nurmalita Andarini Balai Besar Litbang Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian 

 

 






